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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Analisis laporan keuangan berkaitan erat dengan bidang akuntansi. Laporan

keuangan yang disusun oleh suatu perusahaan dapat digunakan sebagai alat pengambilan

keputusan manajerial bagi pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan. Laporan

keuangan perusahaan dapat dianalisis menggunakan beberapa rasio keuangan, dengan

adanya analisis laporan keuangan tersebut dapat diketahui keadaan dan perkembangan

perusahaan yang telah dicapai oleh suatu perusahaan diwaktu yang lalu maupun sekarang

baik itu badan usaha swasta maupun badan usaha milik negara. Laporan keuangan yang

telah dianalisis tersebut dapat digunakan sebagai dana pembantu untuk pengambilan

keputusan manajerial perusahaan.

Untuk dapat mengetahui perkembangan perusahaan maka perusahaan sangatlah

perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan. Untuk dapat mengetahui kondisi

keuangan harus mengadakan analisis laporan keuangan perusahaan tersebut. Dengan

menganalisis laporan keuangan tersebut maka akan mendapatkan informasi yang

berhubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan

serta informasi lainnya yang berhubungan dengan pengambilan keputusan yang akan

dilakukan oleh perusahaan.

Kinerja suatu perusahaan dapat diukur dari beberapa aspek seperti aspek

keuangan dan aspek non keuangan. Ditinjau dari aspek keuangan, kinerja perusahaan

dapat diukur melalui penganalisisan terhadap laporan keuangan perusahaan yang akan

memberikan informasi penting bagi perusahaan mengenai posisi keuangan perusahaan,

sedangkan dari aspek non keuangan, kinerja perusahaan dapat dinilai dari kualitas kerja

para karyawan, tingkat kedisiplinan karyawan, ketepatan pemberian wewenang kerja

kepada karyawan serta kesejahteraan para karyawan dan tingkat produktivitas.
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B. Rumusan Masalah

1. Mendefinisikan pengertian analisis laporan keuangan

2. Menjelaskan Tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan

3. Menjelaskan metode dan teknik analisis laporan keuangan

4. Menjelaskan jenis-jenis rasio analisis laporan keuangan

5. Menjelaskan pihak yang membutuhkan laporan keuangan

C. Tujuan

1. Dapat mengetahui pengertian analisis laporan keuangan

2. Dapat mengetahui tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan

3. Dapat mengetahui metode dan teknik analisis laporan keuangan

4. Dapat mengetahui jenis-jenis rasio analisis laporan keuangan

5. Dapat mengetahui pihak yang membutuhkan laporan keuangan
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BAB II

PEMBAHASAN

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

a. Menurut Harjito dan Martono (2011:51), Analisis laporan keuangan merupakan

analisis mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang melibatkan neraca dan

laba rugi.

b. Menurut Harahap (2011:190), Analisis laporan keuangan berarti menguraikan

pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat

hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu

dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun non-kuantitatif dengan

tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting

dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.

c. Analisis laporan keuangan adalah analisis yang dilakukan guna menguji

keterkaitan angka-angka akuntansi dan trend angka tersebut dalam periode waktu

tertentu. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan masa lalu, masa

sekarang, dan prediksi yang akan datang Menilai kekuatan dan kelemahan

keuangan perusahaan.

d. Menurut Dwi Prastowo, analisis laporan keuangan adalah analisa mengenai dua

daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan.

Kedua daftar itu adalah daftar neraca/daftar posisi keuangan dan daftar

pendapatan/daftar laba rugi. Selain itu juga ditambahkan daftar yang ketiga yaitu

daftar laba yang tidak dibagikan.

Berdasarkan pendapat oleh beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan yang

melibatkan neraca dan laba rugi untuk mendapatkan informasi kondisi keuangan suatu

perusahaan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang

tepat.
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2. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan

Meskipun laporan keuangan sudah memenuhi standar akuntansi yang ada akan

tetapi laporan yang telah disusun akan tetap dianalisa terlebih dulu kembali karena ingin

mengetahui kedetailan yang faktual mengenai laporan keuangan tersebut. Tujuan laporan

keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang

kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan moneter. Tujuan laporan

keuangan secara garis besar adalah:

a. Screening (sarana informasi)

Analisa hanya dilakukan berdasarkan laporan keuangannya, dengan demikian

seorang analis tidak perlu turun langsung ke lapangan untuk mengetahui situasi

serta kondisi perusahaan yang dianalisa

b. Understanding (pemahaman)

Analisa dilakukan dengan cara memahami perusahaan, kondisi keuangannya dan

bidang usahanya serta hasil dari usahanya

c. Forecasting (peramalan)

Analisa dapat digunakan juga untuk meramalkan kondisi perusahaan pada masa

yang akan datang.

d. Diagnosis (diagnose)

Analisa memungkinkan untuk dapat melihat kemungkinan terdapatnya masalah

baik di dalam manajemen ataupun masalah yang lain dalam perusahaan.

e. Evaluation (evaluasi)

Analisa digunakan untuk menilai serta mengevaluasi kinerja perusahaan termasuk

manajemen dalam meningkatkan tujuan perusahaan secara efisien.
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Adapun secara umum mengenai analisis laporan keuangan memiliki sejumlah

manfaat sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui posisi dan keadaan keuangan perusahaan dalam satu periode,

baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk

beberapa periode.

b. Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan apa saja yang perlu dipertahankan

maupun diperbaiki oleh perusahaan.

c. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

d. Untuk memperjelas langkah langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan ke

depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.

e. Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil yang mereka capai

3. Metode dan Teknik Analisis Keuangan

Analisis laporan keuangan dilakukan dengan menggunakan metode dan teknik

analisis yang tepat agar laporan keuangan tersebut dapat memberikan hasil yang

maksimal. Dalam praktiknya terdapat dua macam metode analisis laporan keuangan yang

bisa dipakai yaitu sebagai berikut:

1. Analisis Vertikal (Statis)

Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu periode

laporan keuangan saja analisis dilakukan antara pos-pos yang ada dalam satu periode

informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja dan tidak diketahui

perkembangan dari periode ke periode tidak diketahui.

A. Menyusun Neraca Komparatif

Tampilan tabel gambar dibawah ini adalah neraca komparatif singkat dengan

analisis vertikal untuk perusahaan PT Manajemen Keuangan Network.
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B. Menyusun Laporan Laba Rugi Komparatif

Di dalam analisa laporan keuangan vertikal pada laporan laba rugi, setiap pos nya

akan dinyatakan sebagai persentase dari penjualan bersih.

2. Analisis Horizontal (Dinamis)

Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan

laporan keuangan untuk beberapa periode dari hasil analisis ini akan terlihat

perkembangan perusahaan dari periode yang satu ke periode yang lain. Cara horizontal

dilakukan dengan melihat perbandingan dua atau tiga laporan keuangan.
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Jumlah di setiap pos laporan keuangan terakhir dilakukan perbandingan dengan

tiap pos di laporan keuangan periode sebelumnya. Laporan keuangan periode atau

tanggal yang lebih awal digunakan sebagai dasar pembandingnya. Analisis keuangan ini

sering disebut sebagai analisis trend dan sering dinyatakan dalam mata uang dan

persentase.

Analisis laporan keuangan secara horizontal dapat dilakukan dengan berbagai cara salah

satunya adalah sebagai berikut.

A. Membuat Tabel Perbandingan Aset Lancar

Tabel di bawah ini memperlihatkan neraca perbandingan singkat periode dua

tahun PT Dua Indonesia dengan analisis horizontal.

B. Membuat Kompenen Aset dan Kewajiban

Neraca di poin sebelumnya bisa diperluas dengan memasukkan perincian dari

berbagai aktiva (aset) dan pasiva (kewajiban).
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C. Membuat Tabel Perbandingan Laba Rugi

D. Membuat Laporan Laba Ditahan

Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dari analisis horizontal jika

dibandingkan dengan analisis vertikal dalam analisis horizontal kita kan atau terjadinya

perubahan-perubahan terhadap komponen laporan keuangan dari periode ke periode lain

seperti misalnya kenaikan atau penurunan komponen komponen yang ada di laporan

keuangan sementara itu dalam analisis statis hal tersebut tidak terlihat kemudian laporan

analisis horizontal akan mempermudah kita untuk mengambil keputusan hal-hal apa saja

yang perlu dilakukan sehubungan dengan perubahan yang terjadi.

Kemudian di samping metode yang digunakan untuk menganalisis laporan

keuangan terdapat beberapa jenis-jenis teknik analisis laporan keuangan adapun

jenis-jenis teknik analisis laporan keuangan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan

Teknik analisis dengan cara ini yaitu dengan memperbandingkan laporan

keuangan untuk dua periode atau lebih, untuk mendapatkan hasil terbaik dalam laporan

keuangan. Analisis ini ditujukan untuk mencari tahu tentang perubahan jumlah atau

bahkan persentase sebuah kondisi keuangan yang dimiliki oleh suatu perusahaan
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2. Analisis Trend

Analisis yang menunjukkan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan

dalam persentase adalah suatu metode atau teknik analisis untuk mengetahui

kecenderungan keuangan perusahaan naik atau turun, dengan demikian akan dapat

diketahui perubahan mana yang cukup penting untuk dianalisis lebih lanjut.

3. Analisis Common Size

Analisis ini disusun dengan menghitung tiap-tiap rekening dalam laporan

laba-rugi dan neraca menjadi proporsi dari total penjualan atau dari total aktiva. Laporan

keuangan dalam persentase per-komponen menyatakan masing-masing posnya dalam

satuan persen atas dasar total kelompoknya.

13



Common Size= Elemen Laporan x 100%

Penjualan

4. Jenis-jenis Rasio Analisis Keuangan

Menurut Warsidi dan bambang analisis rasio keuangan merupakan sebuah

instrumen analisa dalam hal prestasi dalam perusahaan yang dimana disini menjelaskan

mengenai hubungan atau sebuah indikator dalam keuangan, yang dapat ditujukan kepada

perusahaan dalam kondisi keuangan dan prestasi yang ada pada masa yang lampau.

Dalam melakukan analisis laporan keuangan perlu dilakukan secara cermat

dengan menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat, sehingga hasil yang

diharapkan benar – benar tepat pula. keunggulan dari analisis rasio keuangan adalah:

● Angka-angka yang ada dalam analisis rasio lebih mudah untuk dibaca dan

ditafsirkan

● Informasi yang terkait lebih mudah dibandingkan dibandingkan dengan laporan

keuangan.

● Mudah untuk mengetahui posisi sebuah perusahaan yang ada di tengah industri

lain.

● Mudah untuk digunakan dalam hal pengambilan keputusan dan model

prediksi(Z-Score )

● Lebih mudah untuk dibandingkan dengan perusahaan lain

● Lebih mudah untuk melihat peluang tren.

Jenis - jenis rasio keuangan yang dapat digunakan untuk menilai kinerja

manajemen beragam. Penggunaan masing - masing rasio tergantung kebutuhan

perusahaan, artinya terkadang tidak semua rasio digunakan. Hanya saja jika hendak

melihat kondisi dan posisi perusahaan secara lengkap, maka sebaiknya seluruh rasio

digunakan. (Elisa, 2019).
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1. Rasio likuiditas

Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan likuiditas

jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif

terhadap hutang lancarnya.

a. Rasio Lancar (Current Ratio), rasio yang mengukur kemampuan, jangka

pendek menggunakan aktiva lancar.

CR= Aktiva Lancar x 100%

Hutang Lancar

b. Rasio Cepat (Quick Ratio), rasio yang menunjukkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi atau membayar hutang utang jangka pendek

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan

QR= Aktiva Lancar-Persediaan x 100%

Hutang Lancar

c. Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan rasio yang membandingkan antara kas

dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang kas dengan hutang lancar.

Rasio Kas= Kas x 100%

Hutang Lancar

2. Rasio solvabilitas

Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi

kewajiban-kewajiban jangka panjangnya

a. Rasio Total Hutang Terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio/ Debt

Ratio), rasio ini untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan

total aktiva.

DAR = Total Utang x 100%

Total Aset

b. Rasio Utang Dengan Ekuitas ( Debt to Equity Ratio), rasio untuk

membandingkan seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh

ekuitas.

DER = Total Utang x 100%

Ekuitas
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3.  Rasio Aktivitas

Rasio yang mengukur sejauh mana efektifitas penggunaan aset dengan

melihat tingkat aktivitas aset

a. Perputaran Piutang, rasio untuk mengukur berapa lama penagihan piutang

selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini

berputar dalam satu periode.

Perputaran Piutang = Penjualan > Piutang x 360 hari

Piutang              Penjualan

b. Perputaran Persediaan, rasio untuk mengukur berapa kali dana yang

ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam suatu periode

Perputaran Pesediaan = HPP

Persediaan

c. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over), rasio ini digunakan

untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap

berputar dalam satu periode

FATO = Penjualan

Total Aktiva Tetap

d. Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turn Over), rasio untuk mengukur

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dengan melihat jumlah

penjualan yang diperoleh dari tiap aktiva.

Perputaran Total Aktiva = Penjualan

Total Aktiva

4. Rasio Profitabilitas

Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

keuntungan profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang

tertentu.
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a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin), rasio yang dapat menunjukan

laba yang relatif terhadap perusahaan, dan rasio ini pun merupakan cara

untuk menetapkan harga pokok penjualan.

Gross Profit = Penjualan Bersih - HPP x 100%

Penjualan

b. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin), rasio ini digunakan menghitung

sejauh mana perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan

tertentu.

NPM= Laba Setelah Pajak x 100%

Penjualan

c. Return On Investment (ROI), rasio ini menujukkan hasil (return) atas

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

ROI = Laba Setelah Pajak x 100%

Total Aset

d. Return On Equity (ROE), rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak

dengan modal sendiri, sehingga menunjukkan efisiensi penggunaan modal

sendiri.

ROE = Laba Setelah Pajak x 100%

Ekuitas

Contoh Soal :
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Jawaban :

- Liquiditas

CR = 5.140 x 100% = 194%

2.650

QR= 5.140 - 2.500 x 100% = 99% > 100%

2.650

Rasio Kas = 790 x 100% = 30%

2.650

- Solvabilitas

DAR = 6.650 𝑋 100% = 65%

10.190

DER = 6.650 x 100% = 40%

16.840

- Aktivitas

Perputaran Utang = 24,860 = 20 kali

1200

Perputaran Pesediaan = 15.230 = 6 kali

2500

FATO = 24.860 = 2 kali

11.700
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Perputaran Total Aktiva = 24.860 x 100% = 15%

16.840

- Profitabilitas

Gross Profit = 24.860 - 15.230 x 100% = 38%

24.860

NPM= 940 x 100% = 3,78%

24.860

ROI = 940 x 100% = 37,6%

2.500

ROE = 940 x 100% = 9,2%

10.190

5.   Pihak yang membutuhkan laporan keuangan

Ada beberapa pihak yang selama ini dianggap memiliki kepentingan terhadap

laporan keuangan suatu perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Kreditur, Pihak yang memberikan pinjaman baik dalam bentuk uang, barang

maupun dalam bentuk jasa.

2. Investor, Pihak yang membeli saham, atau komisaris perusahaan yang

membutuhkan laporan keuangan guna mengetahui kondisi perusahaan sehingga

memastikan uang yang diinvestasikan merasa aman dan menguntungkan.

3. Akuntan Publik, Pihak yang melakukan audit laporan keuangan perusahaan,

untuk selanjutnya hasil audit akan memberikan penilaian dalam bentuk

rekomendasi.

4. Karyawan, Pihak yang secara penuh bekerja di perusahaan yang menggantungkan

kehidupan, oleh karena itu perlu laporan keuangan guna mengetahui kondisi

perusahaan di masa yang akan datang.

5. Bapepam, Pihak yang mengawasi perusahaan yang go public serta melakukan

evaluasi laporan keuangan perusahaan tersebut, apakah layak atau tidak

perusahaan itu go public.

19



6. Konsumen, Pihak yang menikmati produk dan jasa yang dihasilkan oleh

perusahaan, sehingga konsumen yang menjadi loyal terhadap produk dan jasa

yang dihasilkan oleh perusahaan adalah memiliki ketergantungan yang tinggi

pada perusahaan tersebut.

7. Pemasok, Pihak yang menerima order untuk memasok kebutuhan perusahaan,

sehingga perlu laporan keuangan untuk melihat kemampuan melakukan

pembayaran secara rutin terhadap barang dan jasa yang disuplai.

8. Pemerintah, Pihak yang membutuhkan laporan keuangan untuk melihat

perkembangan perusahaan dan penerimaan pajak.
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BAB III

PENUTUP

Pada dasarnya analisa laporan keuangan bertujuan mengetahui kondisi laporan

keuangan suatu perusahaan dalam periode berjalan serta mengevaluasinya dengan

periode sebelumnya untuk memprediksi dan mempersiapkan sistem keuangan perusahaan

di periode yang akan datang dengan melihat beberapa aspek pertimbangan dari tingkat

profitabilitas dan resikonya.

Analisa laporan keuangan memiliki beberapa teknik dalam pengukurannya, yaitu

analisis perbandingan, analisis trend, analisis berukuran sama (common size) dan analisis

rasio. Secara familiar, analisis yang sering digunakan adalah analisis rasio dikarenakan

memiliki sistem perhitungan yang spesifik sebab beraspek pada keterhubungan antar

pos-pos atau komponen dalam perhitungan suatu perusahaan.

Adapun pihak-pihak yang memerlukan analisa laporan keuangan ialah, pemilik

perusahaan, managemen perusahaan, investor, kreditur dan banker, pemerintah dan

regulator, serta analis, akademis dan pusat data bisnis.
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